
	
		
		    
			
			    
			
			
			    
			    
			    
			 
		    

		                     
				 Home
	 Add Document
	 Sign In
	 Register


			
			    
				
				    
					
					
					    
					

				    

				

			    

			

		    

		

	

	
    
	
	        	    
		    		Metode Kb Alami    	    

	    	    	Home 
	Metode Kb Alami


	

    




    
	
	    	    
		
		    
			
			    
				Kumpulan artikel Metode Keluarga Berencana (KB) secara alami bermanfaat dalam management keluarga yang efektif dan tanpa efek samping, dengan beberapa...			    

			        			    
    				Author: 
				    					Brutus Panggabean				        			    

			    
			

			
			    

			     32 downloads
			     204 Views
			        			     1001KB Size
			    			

			
			     Report
			

		    

		    
			
			    
				 DOWNLOAD .PDF
			    

			

			
			    
				
				
				    
				
				
				
				    
				
				
				    
				
			    

			    
				

			    

			

		    

		    

		    

		    
		    

		

            

            
                
                    Recommend Documents

                

		
		    									    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Kb Alami	    
	
	
	    Kumpulan artikel Metode Keluarga Berencana (KB) secara alami bermanfaat dalam management keluarga yang efektif dan tanpa efek samping, dengan beberapa artikel pendukung lainnya.Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pengobatan Alami (Acupressure)	    
	
	
	    Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Polimer Alami	    
	
	
	    Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Pemanis Alami	    
	
	
	    http://the-fajars.blogspot.com/ http://www.gate-village.blogspot.com/ http://vilem-21.blogspot.com/ http://puisi-tasawuf.blogspot.com/Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Pakan Alami	    
	
	
	    tplFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		XENObiotik alami	    
	
	
	    Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Akustik Alami	    
	
	
	    Makalah Tentang akustik alami

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		penghawaan alami	    
	
	
	    utilitas penghawaan alami

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Pencahayaan Alami	    
	
	
	    Pencahayaan Alami

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		pencahayaan alami	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Pencahayaan Alami	    
	
	
	    Pencahayaan Alami

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Pencahayaan Alami	    
	
	
	    alami

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Penghawaan Alami	    
	
	
	    Berisi Materi Pengertian Penghawaan Alami, Jenis bukaan dan sistem pengaliran udara yang baik diterapkan dalam suatu bangunanDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		penghawaan alami	    
	
	
	    utilitas penghawaan alamiDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Pencahayaan alami	    
	
	
	    Materi kuliah Utilitas 1

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		pencahayaan alami	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Pencahayaan Alami	    
	
	
	    Tugas Pencahayaan alamiFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		KB	    
	
	
	    KBFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		KB	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Analisa Zat Pewarna Alami Dengan Metode Kromatografi Koloma	    
	
	
	    analisis bahan pewarnaDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		pencahayaan dan penghawaan alami	    
	
	
	    Dalam bidang arsitektur pencahayaan, penghawaan dan kelembapan merupakan tiga elemen dasar dan perlu diperhatikan dalam merancang suatu ruang, karena arsitektur merupakan ilmu hasil dari, da…Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Makalah Konveksi Alami	    
	
	
	    tesFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		PENCAHAYAAN ALAMI DARI SKYLIGHT	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		PENGOLAHAN BAHASA ALAMI	    
	
	
	    Full description

	

    

    

    


					    		

            

        

        
	                	
		

		
		        		    
    			
			    				
			        			

    		    

		    		    
			
			    
								    				    METODE KB ALAMI SEDERHANA 1.METODE MUKOSA SERVIKS



Metode mukosa serviks atau metode ovulasi merupakan metode keluarga berencana alamiah (K BA) dengan cara mengenali masa subur dari siklus menstruasi dengan mengamati lendir serviks dan perubahan rasa pada vulva menjelang hari-hari ovulasi. Esensi Metode Mukosa Serviks



Lendir/mukosa Lendir/mukosa seviks adalah lendir yang dihasilkan oleh aktivitas biosintesis sel sekretori serviks dan mengandung tiga komponen penting yaitu: 1. Molekul lendir. 2. Air. 3. Senyawa kimia dan biokimia (natrium klorida, rantai protein, enzim, dll). Lendir/mukosa serviks ini tidak hanya dihasilkan oleh sel leher rahim tetapi juga oleh sel-sel vagina. Dalam vagina, terdapat sel intermediet yang mampu berperan terhadap adanya lendir pada masa subur/ovulasi. Ovulasi adalah pelepasan sel telur/ovum yang matang dari ovarium/indung telur. Pada saat menjelang ovulasi, lendir leher rahim akan mengalir dari vagina bila wanita sedang berdiri atau berjalan. Ovulasi hanya terjadi pada satu hari di setiap siklus dan sel telur akan hidup 12-24 jam, kecuali dibuahi sel sperma. Oleh karena itu, lendir pada masa subur berperan menjaga kelangsungan hidup sperma selama 3-5 hari. Pengamatan lendir serviks dapat dilakukan dengan: 1. Merasakan perubahan rasa pada vulva sepanjang hari. 2. Melihat langsung lendir pada waktu tertentu. Pada malam harinya, hasil pengamatan ini harus dicatat. Catatan ini akan menunjukkan pola kesuburan dan pola ketidaksuburan. ketidaksuburan. Pola Subur adalah pola yang terus berubah, sedangkan sedangkan Pola Dasar Tidak Subur adalah pola yang sama sekali tidak berubah. Kedua pola ini mengikuti hormon yang mengontrol kelangsungan kelangsungan hidup sperma dan konsepsi/pembuahan. Dengan demikian akan memberikan informasi yang bisa diandalkan untuk  mendapatkan atau menunda kehamilan.



http://www.lusa.web.id/wp-content/uploads/2010/04/Mucus-Pattern.jpg



 Manfaat Metode mukosa serviks bermanfaat untuk mencegah kehamilan yaitu dengan berpantang senggama  pada masa subur. Selain itu, metode ini juga bermanfa bermanfaat at bagi wanita yang yang menginginkan menginginkan kehamilan. kehamilan. Efektifitas Keberhasilan metode ovulasi billings ini tergantung pada instruksi yang tepat, pemahaman yang  benar, keakuratan keakuratan dalam pengamatan dan pencatatan pencatatan lendir serviks, serta motivasi dan kerjasama dari dari  pasangan dalam mengaplikasikannya. mengaplikasikannya. Angka kegagalan dari metode mukosa serviks sekitar 3-4  perempuan per 100 perempuan perempuan per tahun. Teori lain juga mengatakan, mengatakan, apabila petunjuk metode mukosa serviks atau ovulasi billings ini digunakan dengan benar maka keberhasilan dalam mencegah kehamilan 99 persen. Kelebihan Metode mukosa serviks ini memiliki kelebihan, antara lain:



1. Mudah digunakan. 2. Tidak memerlukan biaya. 3. Metode mukosa serviks merupakan metode keluarga berencana alami lain yang mengamati tanda-tanda kesuburan. Keterbatasan Sebagai metode keluarga berencana alami, metode mukosa serviks ini memiliki keterbatasan. Keterbatasan Keterbatasan tersebut antara lain:



1. Tidak efektif bila digunakan sendiri, sebaiknya dikombinasikan dengan metode kontrasepsi lain (misal metode simptotherma metode simptothermal  l ). ). 2. Tidak cocok untuk wanita yang tidak menyukai menyentuh alat kelaminnya. 3. Wanita yang memiliki infeksi saluran reproduksi dapat mengaburkan mengaburkan tanda-tanda kesuburan. 4. Wanita yang menghasilkan sedikit lendir. Hal yang Mempengaruhi Pola Lendir Serviks Pola lendir serviks pada wanita dapat dipengaruhi oleh:



1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8.



Menyusui. Operasi serviks dengan cryotherapy atau electrocautery. electrocautery . Penggunaan Penggunaan produk kesehatan wanita yang dimasukkan dalam alat reproduksi. Perimenopause. Penggunaan Penggunaan kontrasepsi hormonal termasuk kontrasepsi darurat. Spermisida.. Spermisida Infeksi penyakit Infeksi  penyakit menular menular seksual. seksual. Terkena vaginitis.



Instruksi Kepada Pengguna/Klien Petunjuk bagi pengguna metode ovulasi adalah sebagai berikut:



1. Cara mengenali masa subur dengan memantau lendir serviks yang keluar dari vagina. Pengamatan dilakukan sepanjang hari dan dicatat pada malam harinya.



 2. Periksa lendir dengan jari tangan atau tisu di luar vagina dan perhatikan perubahan perasaan kering-basah. Tidak dianjurkan untuk periksa ke dalam vagina. 3. Pengguna metode ovulasi harus mengenali pola kesuburan dan pola dasar ketidaksuburan. 4. Pasangan dianjurkan tidak melakukan hubungan seksual paling tidak selama satu siklus. Hal ini bertujuan untuk mengetahui jenis lendir normal atau pola kesuburan maupun pola dasar  tidak subur. 5. Selama hari-hari kering (tidak ada lendir) setelah menstruasi, senggama tergolong aman pada dua hari setelah menstruasi. 6. Lendir basah, jernih, licin dan elastis menunjukkan masa subur (pantang bersenggama). Lendir kental, keruh, kekuningan dan l engket menunjukkan masa tidak subur. 7. Berikan tanda (x) pada hari terakhir adanya lendir bening, licin dan elastis. Ini merupakan hari puncak dalam periode subur (fase paling subur). 8. Pantang senggama dilanjutkan hingga tiga hari setelah puncak subur. Hal ini untuk  menghindari terjadinya pembuahan. 9. Periode tak subur dimulai pada hari kering lendir, empat hari setelah puncak hari subur  sehingga senggama dapat dilakukan hingga datang haid berikutnya. Contoh Kode yang Dipakai untuk Mencatat Kesuburan Pakai tanda * atau merah untuk menandakan perdarahan (haid). Pakai huruf K atau hijau untuk menandakan perasaan kering. Gambar suatu tanda L dalam lingkaran atau biarkan kosong untuk memperlihatkan lendir subur yang  basah, jernih, licin dan mulur. Pakai huruf L atau warna kuning untuk memperlihatkan lendir tak subur yang kental, putih, keruh dan lengket. 2.METODE SUHU BASAL



Suhu tubuh basal adalah suhu terendah yang dicapai oleh tubuh selama istirahat atau dalam keadaan istirahat (tidur). Pengukuran suhu basal dilakukan pada pagi hari segera setelah bangun tidur dan sebelum melakukan aktivitas lainnya. Tujuan pencatatan suhu basal untuk mengetahui kapan terjadinya masa subur/ovulasi. Suhu basal tubuh diukur dengan alat yang berupa termometer basal. Termometer basal ini dapat digunakan secara oral, per vagina, atau melalui dubur dan ditempatkan pada lokasi serta waktu yang sama selama 5 menit. Suhu normal tubuh sekitar 35,5-36 derajat Celcius. Pada waktu ovulasi, suhu akan turun terlebih dahulu dan naik menjadi 37-38 derajat kemudian tidak akan kembali pada suhu 35 derajat Celcius. Pada saat itulah terjadi masa subur/ovulasi. Kondisi kenaikan suhu tubuh ini akan terjadi sekitar 3-4 hari, kemudian akan turun kembali sekitar 2 derajat dan akhirnya kembali pada suhu tubuh normal sebelum menstruasi. Hal ini terjadi karena  produksi progesteron menurun. Apabila grafik (hasil catatan suhu tubuh) tidak terjadi kenaikan suhu tubuh, kemungkinan tidak terjadi masa subur/ovulasi sehingga tidak terjadi kenaikan suhu tubuh. Hal ini terjadi dikarenakan tidak  adanya korpus luteum yang memproduksi progesteron. Begitu sebaliknya, jika terjadi kenaikan suhu tubuh dan terus berlangsung setelah masa subur/ovulasi kemungkinan terjadi kehamilan. Karena, bila sel telur/ovum berhasil dibuahi, maka korpus luteum akan terus memproduksi hormon progesteron. Akibatnya suhu tubuh tetap tinggi.



 Manfaat Metode suhu basal tubuh dapat bermanfaat sebagai konsepsi maupun kontrasepsi.



Manfaat Metode suhu basal tubuh berguna bagi pasangan yang menginginkan kehamilan.



konsepsi



Manfaat kontrasepsi Metode suhu basal tubuh berguna bagi pasangan yang menginginkan menghindari atau mencegah kehamilan. Efektifitas Metode suhu basal tubuh akan efektif bila dilakukan dengan benar dan konsisten. Suhu tubuh basal dipantau dan dicatat selama beberapa bulan berturut-turut dan dianggap akurat bila terdeteksi pada saat ovulasi. Tingkat keefektian metode suhu tubuh basal sekitar 80 persen atau 20-30 kehamilan per  100 wanita per tahun. Secara teoritis angka kegagalannya adalah 15 kehamilan per 100 wanita per  tahun. Metode suhu basal tubuh akan jauh lebih efektif apabila dikombinasikan dengan metode kontrasepsi lain seperti kondom, spermisida ataupun metode kalender atau pantang berkala (calender  method or periodic abstinence). Faktor yang Mempengaruhi Keandalan Metode Suhu Basal Tubuh



Adapun faktor yang mempengaruhi keandalan metode suhu basal tubuh antara lain: 1. Penyakit. 2. Gangguan tidur. 3. Merokok dan atau minum alkohol. 4. Penggunaan obat-obatan ataupun narkoba. 5. Stres. 6. Penggunaan selimut elektrik.



Keuntungan Keuntungan dari penggunaan metode suhu basal tubuh antara lain: 1. Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pada pasangan suami istri tentang masa



subur/ovulasi. 2. Membantu wanita yang mengalami siklus haid tidak teratur mendeteksi masa subur/ovulasi. 3. Dapat digunakan sebagai kontrasepsi ataupun meningkatkan kesempatan untuk hamil. 4. Membantu menunjukkan perubahan tubuh lain pada saat mengalami masa subur/ovulasi



seperti perubahan lendir serviks. 5. Metode suhu basal tubuh yang mengendalikan adalah wanita itu sendiri.



Keterbatasan Sebagai metode KBA, suhu basal tubuh memiliki keterbatasan sebagai berikut: 1. Membutuhkan motivasi dari pasangan suami istri. 2. Memerlukan konseling dan KIE dari tenaga medis. 3. Suhu tubuh basal dapat dipengaruhi oleh penyakit, gangguan tidur, merokok, alkohol, stres,



 penggunaan narkoba maupun selimut elektrik.



 4. Pengukuran suhu tubuh harus dilakukan pada waktu yang sama. 5. Tidak mendeteksi awal masa subur. 6. Membutuhkan masa pantang yang lama.



Petunjuk Bagi Pengguna Metode Suhu Basal Tubuh Aturan perubahan suhu/temperatur adalah sebagai berikut: 1. Suhu diukur pada waktu yang hampir sama setiap pagi (sebelum bangun dari tempat tidur). 2. Catat suhu ibu pada kartu yang telah tersedia. 3. Gunakan catatan suhu pada kartu tersebut untuk 10 hari pertama dari siklus haid untuk 



menentukan suhu tertinggi dari suhu yang “normal dan rendah” dalam pola tertentu tanpa kondisi-kondisi di luar normal atau biasanya. 4. Abaikan setiap suhu tinggi yang disebabkan oleh demam atau gangguan lain. 5. Tarik garis pada 0,05 derajat celcius  – 0,1 derajat celcius di atas suhu tertinggi dari suhu 10



hari tersebut. Garis ini disebut garis pelindung (cover line) atau garis suhu. 6. Periode tak subur mulai pada sore hari setelah hari ketiga berturut-turut suhu tubuh berada di



atas garis pelindung/suhu basal. 7. Hari pantang senggama dilakukan sejak hari pertama haid hingga sore ketiga kenaikan secara



 berurutan suhu basal tubuh (setelah masuk periode masa tak subur). 8. Masa pantang untuk senggama pada metode suhu basal tubuh labih panjang dari metode



ovulasi billings. 9. Perhatikan kondisi lendir subur dan tak subur yang dapat diamati.



Catatan: 1. Jika salah satu dari 3 suhu berada di bawah garis pelindung (cover line) selama perhitungan 3



hari. Kemungkinan tanda ovulasi belum terjadi. Untuk menghindari kehamilan tunggu sampai 3 hari berturut-turut suhu tercatat di atas garis pelindung sebelum memulai senggama. 2. Bila periode tak subur telah terlewati maka boleh tidak meneruskan pengukuran suhu tubuh



dan melakukan senggama hingga akhir siklus haid dan kemudian kembali mencatat grafik  suhu basal siklus berikutnya. Contoh. Pencatatan pengukuran suhu basal tubuh



http://www.lusa.web.id/wp-content/uploads/2010/03/grafik-pencatatan-suhu-basal-tubuh.gif 



 3. METODE KALENDER 



Metode kalender atau pantang berkala merupakan metode keluarga berencana alamiah (KBA) yang  paling tua. Pencetus KBA sistem kalender adalah dr. Knaus (ahli kebidanan dari Vienna) dan dr. Ogino (ahli ginekologi dari Jepang). Metode kalender ini berdasarkan pada siklus haid/menstruasi wanita. Knaus berpendapat bahwa ovulasi terjadi tepat 14 hari sebelum menstruasi berikutnya. Sedangkan Ogino berpendapat bahwa ovulasi tidak selalu terjadi tepat 14 hari sebelum menstruasi, tetapi dapat terjadi antara 12 atau 16 hari sebelum menstruasi berikutnya. Hasil penelitian kedua ahli ini menjadi dasar dari KBA sistem kalender. Pengertian Metode kalender atau pantang berkala adalah cara/metode kontrasepsi sederhana yang dilakukan oleh  pasangan suami istri dengan tidak melakukan senggama atau hubungan seksual pada masa subur/ovulasi.



 Manfaat Metode kalender atau pantang berkala dapat bermanfaat sebagai kontrasepsi maupun konsepsi.



Manfaat kontrasepsi Sebagai alat pengendalian kelahiran atau mencegah kehamilan. Manfaat konsepsi Dapat digunakan oleh para pasangan untuk mengharapkan bayi dengan melakukan hubungan seksual saat masa subur/ovulasi untuk meningkatkan kesempatan bisa hamil. Keuntungan Metode kalender atau pantang berkala mempunyai keuntungan sebagai berikut: 1. Metode kalender atau pantang berkala lebih sederhana. 2. Dapat digunakan oleh setiap wanita yang sehat. 3. Tidak membutuhkan alat atau pemeriksaan khusus dalam penerapannya. 4. Tidak mengganggu pada saat berhubungan seksual. 5. Kontrasepsi dengan menggunakan metode kalender dapat menghindari resiko kesehatan yang



 berhubungan dengan kontrasepsi. 6. Tidak memerlukan biaya. 7. Tidak memerlukan tempat pelayanan kontrasepsi. Keterbatasan Sebagai metode sederhana dan alami, metode kalender atau pantang berkala ini juga memiliki keterbatasan, antara lain: 1. Memerlukan kerjasama yang baik antara suami istri. 2. Harus ada motivasi dan disiplin pasangan dalam menjalankannya. 3. Pasangan suami istri tidak dapat melakukan hubungan seksual setiap saat. 4. Pasangan suami istri harus tahu masa subur dan masa tidak subur. 5. Harus mengamati sikus menstruasi minimal enam kali siklus. 6. Siklus menstruasi yang tidak teratur (menjadi penghambat). 7. Lebih efektif bila dikombinasikan dengan metode kontrasepsi lain.



Efektifitas Metode kalender akan lebih efektif bila dilakukan dengan baik dan benar. Sebelum menggunakan metode kalender ini, pasangan suami istri harus mengetahui masa subur. Padahal, masa subur setiap wanita tidaklah sama. Oleh karena itu, diperlukan pengamatan minimal enam kali siklus menstruasi. Selain itu, metode ini juga akan lebih efektif bila digunakan bersama dengan metode kontrasepsi lain. Berdasarkan penelitian dr. Johnson dan kawan-kawan di Sidney, metode kalender akan efektif tiga kali lipat bila dikombinasikan dengan metode simptothermal. Angka kegagalan penggunaan metode kalender adalah 14 per 100 wanita per tahun. Faktor Penyebab Metode Kalender Tidak Efektif  Hal yang dapat menyebabkan metode kalender menjadi tidak efektif adalah: 1. Penentuan masa tidak subur didasarkan pada kemampuan hidup sel sperma dalam saluran



reproduksi (sperma mampu bertahan selama 3 hari).



 2. Anggapan bahwa perdarahan yang datang bersamaan dengan ovulasi, diinterpretasikan



sebagai menstruasi. Hal ini menyebabkan perhitungan masa tidak subur sebelum dan setelah ovulasi menjadi tidak tepat. 3. Penentuan masa tidak subur tidak didasarkan pada siklus menstruasi sendiri. 4. Kurangnya pemahaman tentang hubungan masa subur/ovulasi dengan perubahan jenis mukus/lendir serviks yang menyertainya. 5. Anggapan bahwa hari pertama menstruasi dihitung dari berakhirnya perdarahan menstruasi. Hal ini menyebabkan penentuan masa tidak subur menjadi tidak tepat. Penerapan Hal yang perlu diperhatikan pada siklus menstruasi wanita sehat ada tiga tahapan: 1.  Pre ovulatory infertility phase (masa tidak subur sebelum ovulasi). 2.  Fertility phase (masa subur). 3.  Post ovulatory infertility phase (masa tidak subur setelah ovulasi).



Perhitungan masa subur ini akan efektif bila siklus menstruasinya normal yaitu 21-35 hari. Pemantauan jumlah hari pada setiap siklus menstruasi dilakukan minimal enam kali siklus berturutturut. Kemudian hitung periode masa subur dengan melihat data yang telah dicatat. Bila haid teratur (28 hari) Hari pertama dalam siklus haid dihitung sebagai hari ke-1 dan masa subur adalah hari ke-12 hingga hari ke- 16 dalam siklus haid.



Contoh: Seorang wanita/istri mendapat haid mulai tanggal 9 Maret. Tanggal 9 Maret ini dihitung sebagai hari ke-1. Maka hari ke-12 jatuh pada tanggal 20 Maret dan hari ke 16 jatuh pada tanggal 24 Maret. Jadi masa subur yaitu sejak tanggal 20 Maret hingga tanggal 24 Maret. Sehingga pada masa ini merupakan masa pantang untuk melakukan senggama. Apabila ingin melakukan hubungan seksual harus menggunakan kontrasepsi. Bila haid tidak teratur Jumlah hari terpendek dalam 6 kali siklus haid dikurangi 18. Hitungan ini menentukan hari pertama masa subur. Jumlah hari terpanjang selama 6 siklus haid dikurangi 11. Hitungan ini menentukan hari terakhir masa subur. Rumus : Hari pertama masa subur = Jumlah hari terpendek  – 18 Hari terakhir masa subur = Jumlah hari terpanjang – 11



Contoh: Seorang wanita/istri mendapat haid dengan siklus terpendek 25 hari dan siklus terpanjang 30 hari (mulai hari pertama haid sampai haid berikutnya). Langkah 1 : 25 – 18 = 7 Langkah 2 : 30 – 11 = 19 Jadi masa suburnya adalah mulai hari ke-7 sampai hari ke-19. Sehingga masa ini, suami istri tidak   boleh melakukan senggama. Apabila ingin melakukan senggama harus menggunakan kontrasepsi. 4. METODE SENGGAMA TERPUTUS



  Nama lain dari coitus interuptus adalah senggama terputus atau ekspulsi pra ejakulasi atau pancaran ekstra vaginal atau withdrawal methods atau  pull-out method . Dalam bahasa latin disebut juga interrupted intercourse. Pengertian Coitus interuptus atau senggama terputus adalah metode keluarga berencana tradisional/alamiah, di mana pria mengeluarkan alat kelaminnya (penis) dari vagina sebelum mencapai ejakulasi.



Cara Kerja Alat kelamin (penis) dikeluarkan sebelum ejakulasi sehingga sperma tidak masuk ke dalam vagina, maka tidak ada pertemuan antara sperma dan ovum, dan kehamilan dapat dicegah. Ejakulasi di luar  vagina untuk mengurangi kemungkinan air mani mencapai rahim. Efektifitas Metode coitus interuptus akan efektif apabila dilakukan dengan benar dan konsisten. Angka kegagalan 4-27 kehamilan per 100 perempuan per tahun. Pasangan yang mempunyai pengendalian diri yang besar, pengalaman dan kepercayaan dapat menggunakan metode ini menjadi lebih efektif. Manfaat Coitus interuptus memberikan manfaat baik secara kontrasepsi maupun non kontrasepsi.



Manfaat kontrasepsi 1. Alamiah. 2. Efektif bila dilakukan dengan benar. 3. Tidak mengganggu produksi ASI. 4. Tidak ada efek samping. 5. Tidak membutuhkan biaya. 6. Tidak memerlukan persiapan khusus. 7. Dapat dikombinasikan dengan metode kontrasepsi lain. 8. Dapat digunakan setiap waktu.



Manfaat non-kontrasepsi 1. Adanya peran serta suami dalam keluarga berencana dan kesehatan reproduksi. 2. Menanamkan sifat saling pengertian. 3. Tanggung jawab bersama dalam ber-KB.



 Keterbatasan Metode coitus interuptus ini mempunyai keterbatasan, antara lain: 1. Sangat tergantung dari pihak pria dalam mengontrol ejakulasi dan tumpahan sperma selama



senggama. 2. Memutus kenikmatan dalam berhubungan seksual (orgasme). 3. Sulit mengontrol tumpahan sperma selama penetrasi, sesaat dan setelah interupsi coitus. 4. Tidak melindungi dari penyakit menular seksual. 5. Kurang efektif untuk mencegah kehamilan.



Penilaian Klien Klien atau akseptor yang menggunakan metode kontrasepsi coitus interuptus tidak memerlukan anamnesis atau pemeriksaan khusus, tetapi diberikan penjelasan atau KIE baik lisan maupun tertulis. Kondisi yang perlu dipertimbangkan bagi pengguna kontrasepsi ini adalah: Coitus Interuptus Sesuai untuk 



Suami yang tidak mempunyai masalah dengan interupsi pra orgasmik. Pasangan yang tidak mau metode kontrasepsi lain. Suami yang ingin berpartisipasi aktif dalam keluarga berencana. Pasangan yang memerlukan kontrasepsi segera. Pasangan yang memerlukan metode sementara, sambil menunggu metode lain. Pasangan yang membutuhkan metode  pendukung. Pasangan yang melakukan hubungan seksual tidak teratur. Menyukai senggama yang dapat dilakukan kapan saja/tanpa rencana. Cara Coitus Interuptus



Tidak sesuai untuk 



Suami dengan ejakulasi dini. Suami yang tidak dapat mengontrol interupsi pra orgasmik. Suami dengan kelainan fisik/psikologis. Pasangan yang tidak dapat bekerjasama. Pasangan yang tidak komunikatif. Pasangan yang tidak bersedia melakukan senggama terputus.



1. Sebelum melakukan hubungan seksual, pasangan harus saling membangun kerjasama dan



 pengertian terlebih dahulu. Keduanya harus mendiskusikan dan sepakat untuk menggunakan metode senggama terputus. 2. Sebelum melakukan hubungan seksual, suami harus mengosongkan kandung kemih dan



membersihkan ujung penis untuk menghilangkan sperma dari ejakulasi sebelumnya. 3. Apabila merasa akan ejakulasi, suami segera mengeluarkan penisnya dari vagina pasangannya



dan mengeluarkan sperma di luar vagina. 4. Pastikan tidak ada tumpahan sperma selama senggama. 5. Pastikan suami tidak terlambat melaksanakannya. 6. Senggama dianjurkan tidak dilakukan pada masa subur.



 CARA KB KALENDER (KB ALAMI) Menghitung masa subur dengan siklus haid dan melakukan pantang berkala atau lebih dikenal dengan sistem kalender merupakan salah satu cara atau metode kontrasepsi alami (Kb alami) dan sederhana yang dapat dikerjakan sendiri oleh pasangan suami istr i dengan cara tidak melakukan sanggama pada masa subur. menghitung masa subur



Metode ini efektif bila dilakukan secara baik dan benar. Dengan penggunaan sistem kalender, maka setiap pasangan dimungkinkan dapat merencanakan s etiap kehamilannya. Sebelum menggunakan metode ini, tentunya pasangan suami istri harus mengetahui masa subur. Siklus masa subur pada tiap wanita tidak sama. Untuk itu perlu pengamatan mi nimal 6 kali siklus menstruasi. Berikut ini cara mengetahui dan menghitung masa subur : Asumsi bila siklus haid teratur (28 hari) : Hari pertama dalam siklus haid dihitung sebagai hari ke-1 Masa subur adalah hari ke-12 hingga hari ke- 16 dalam siklus haid Contoh : Seorang isteri mendapat haid mulai tanggal 9 Januari. Tanggal 9 Januari ini dihitung sebagai hari ke-1. Maka hari ke-12 jatuh pada tanggal 20 januari dan hari ke 16 jatuh pada tanggal 24 Januari. Jadi masa subur yaitu sejak tanggal 20 Januari hingga tanggal 24 Januari. Pada tanggal-tanggal tersebut suami isteri tidak boleh bersanggama. Jika ingin bersanggama harus memakai kondom atau sanggama terputus (senggama dimana tidak mengeluarkan sperma didalam). Bila siklus haid tidak teratur : Catat jumlah hari dalam satu siklus haid selama 6 bulan (6 siklus). Satu siklus haid dihitung mulai dari hari pertama haid saat ini hingga hari pertama haid berikutnya. Jumlah hari terpendek dalam 6 kali siklus haid dikurangi 18. Hitungan ini menentukan hari  pertama masa subur. Jumlah hari terpanjang selama 6 siklus haid dikurangi 11. Hitungan ini menentukan hari terakhir masa subur. Rumusnya: Hari pertama masa subur = Jumlah hari terpendek  – 18 Hari terakhir masa subur = Jumlah hari terpanjang – 11 Contoh : Seorang isteri mendapat haid dengan keadaan : siklus terpendek 26 hari dan siklus terpanjang 32 hari (mulai hari pertama haid sampai haid berikutnya) Perhitungannya : 26-18 = 8 dan 32 – 11 = 21. jadi masa suburnya adalah mulai hari ke-8 sampai ke 21 dari hari pertama haid. Pada masa ini suami isteri tidak boleh bersanggama. Jila ingin bersanggama harus memakai kondom atau sanggama terputus. Kontrasepsi dengan menggunakan sistem kalender dapat menghindari risiko kesehatan yang  berhubungan dengan kontrasepsi. Bagi keluarga yang kesulitan untuk mendapatkan alat kontrasepsi sangat cocok untuk menggunakan metode kontrasepsi ini selain tidak  memerlukan biaya juga tidak perlu mencari tempat pelayanan kontrasepsi.



 Menggunakan sistem kalender perlu kerjasama yang baik antara suami ist ri karena metode ini  perlu kemauan dan disiplin pasangan dalam menjalankannya. Masa berpantang yang cukup lama akan mengakibatkan pasangan tidak bisa menanti sehingga melakukan hubungan pada waktu masih berpantang. Tapi bukan masalah bila saja pasangan membiasakan menggunakan kondom pada saat subur.



Metode Kalender atau Pantang Berkala (Calendar Method Or Periodic Abstinence) Pendahuluan Metode kalender atau pantang berkala merupakan metode keluarga berencana alamiah (KBA) yang paling tua. Pencetus KBA sistem kalender adalah dr. Knaus (ahli kebidanan dari Vienna) dan dr. Ogino (ahli ginekologi dari Jepang). Metode kalender  ini berdasarkan pada siklus haid/menstruasi wanita.



Knaus berpendapat bahwa ovulasi terjadi tepat 14 hari sebelum menstruasi  berikutnya. Sedangkan Ogino berpendapat bahwa ovulasi tidak selalu terjadi tepat 14 hari sebelum menstruasi, tetapi dapat terjadi antara 12 atau 16 hari sebelum menstruasi berikutnya. Hasil  penelitian kedua ahli ini menjadi dasar dari KBA sistem kalender. Pengertian Metode kalender atau pantang berkala adalah cara/metode kontrasepsi sederhana yang dilakukan oleh pasangan suami istri dengan tidak melakukan senggama atau hubungan seksual pada masa subur /ovulasi.



Manfaat Metode kalender  atau  pantang berkala dapat bermanfaat sebagai kontrasepsi maupun konsepsi.



Manfaat kontrasepsi Sebagai alat pengendalian kelahiran atau mencegah kehamilan. Manfaat konsepsi Dapat digunakan oleh para pasangan untuk mengharapkan  bayi dengan melakukan hubungan seksual saat masa subur /ovulasi untuk meningkatkan kesempatan bisa hamil.



 Keuntungan Metode kalender atau pantang berkala mempunyai keuntungan sebagai berikut: 1. Metode kalender atau pantang berkala lebih sederhana. 2. Dapat digunakan oleh setiap wanita yang sehat. 3. Tidak membutuhkan alat atau pemeriksaan khusus dalam penerapannya. 4. Tidak mengganggu pada saat berhubungan seksual. 5. Kontrasepsi dengan menggunakan metode kalender  dapat menghindari resiko kesehatan yang berhubungan dengan kontrasepsi. 6. Tidak memerlukan biaya. 7. Tidak memerlukan tempat pelayanan kontrasepsi. Keterbatasan Sebagai metode sederhana dan alami, metode kalender atau pantang berkala ini juga memiliki keterbatasan, antara lain: 1. Memerlukan kerjasama yang baik antara suami istri. 2. Harus ada motivasi dan disiplin pasangan dalam menjalankannya. 3. Pasangan suami istri tidak dapat melakukan hubungan seksual setiap saat. 4. Pasangan suami istri harus tahu masa subur dan masa tidak subur . 5. Harus mengamati sikus menstruasi minimal enam kali siklus. 6. Siklus menstruasi yang tidak teratur (menjadi penghambat). 7. Lebih efektif bila dikombinasikan dengan metode kontrasepsi lain. Efektifitas Metode kalender  akan lebih efektif bila dilakukan dengan baik dan benar. Sebelum menggunakan metode kalender  ini, pasangan suami istri harus mengetahui masa subur . Padahal, masa subur  setiap wanita tidaklah sama. Oleh karena itu, diperlukan pengamatan minimal enam kali siklus menstruasi. Selain itu, metode ini juga akan lebih efektif bila digunakan bersama dengan metode kontrasepsi lain. Berdasarkan penelitian dr. Johnson dan kawan-kawan di Sidney, metode kalender  akan efektif tiga kali lipat bila dikombinasikan dengan metode simptothermal. Angka kegagalan penggunaan metode kalender adalah 14 per  100 wanita per tahun. Faktor Penyebab Metode Kalender Tidak Efektif  Hal yang dapat menyebabkan metode kalender menjadi tidak efektif adalah: 1. Penentuan masa tidak subur  didasarkan pada kemampuan hidup sel sperma dalam saluran reproduksi (sperma mampu bertahan selama 3 hari). 2. Anggapan bahwa  perdarahan yang datang bersamaan dengan ovulasi, diinterpretasikan sebagai menstruasi. Hal ini menyebabkan perhitungan masa tidak  subur sebelum dan setelah ovulasi menjadi tidak tepat. 3. Penentuan masa tidak subur tidak didasarkan pada siklus menstruasi sendiri. 4. Kurangnya pemahaman tentang hubungan masa subur /ovulasi dengan perubahan jenis mukus/lendir serviks yang menyertainya. 5. Anggapan bahwa hari pertama menstruasi dihitung dari berakhirnya  perdarahan menstruasi. Hal ini menyebabkan penentuan masa tidak subur menjadi tidak tepat. Penerapan Hal yang perlu diperhatikan pada siklus menstruasi wanita sehat ada tiga tahapan: 1.  Pre ovulatory infertility phase (masa tidak subur sebelum ovulasi). 2.  Fertility phase (masa subur ). 3.  Post ovulatory infertility phase (masa tidak subur setelah ovulasi).



 Perhitungan masa subur  ini akan efektif bila siklus menstruasinya normal yaitu 21-35 hari. Pemantauan jumlah hari pada setiap siklus menstruasi dilakukan minimal enam kali siklus  berturut-turut. Kemudian hitung periode masa subur dengan melihat data yang telah dicatat. Bila haid teratur (28hari) Hari pertama dalam siklus haid dihitung sebagai hari ke-1 dan masa subur adalah hari ke-12 hingga hari ke- 16 dalam siklus haid.



Contoh: Seorang wanita/istri mendapat haid mulai tanggal 9 Maret. Tanggal 9 Maret ini dihitung sebagai hari ke-1. Maka hari ke-12 jatuh pada tanggal 20 Maret dan hari ke 16 jatuh pada tanggal 24 Maret. Jadi masa subur  yaitu sejak tanggal 20 Maret hingga tanggal 24 Maret. Sehingga pada masa ini merupakan masa pantang untuk melakukan senggama. Apabila ingin melakukan hubungan seksual harus menggunakan kontrasepsi. Bila haid tidak teratur Jumlah hari terpendek dalam 6 kali siklus haid dikurangi 18. Hitungan ini menentukan hari  pertama masa subur . Jumlah hari terpanjang selama 6 siklus haid dikurangi 11. Hitungan ini menentukan hari terakhir masa subur . Rumus : Haripertamamasasubur =Jumlahhariterpendek   – 18 Hari terakhir masa subur = Jumlah hari terpanjang – 11



Contoh: Seorang wanita/istri mendapat haid dengan siklus terpendek 25 hari dan siklus terpanjang 30 hari (mulai hari pertama haid sampai haid berikutnya). Langkah 1 : 25 – 18 = 7 Langkah 2 : 30 – 11 = 19 Jadi masa suburnya adalah mulai hari ke-7 sampai hari ke-19. Sehingga masa ini, suami istri tidak boleh melakukan senggama. Apabila ingin melakukan senggama harus menggunakan kontrasepsi.
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 Kontrasepsi Alamiah Metode Suhu Basal Tubuh Cara Kerja Hormon progresteron yang disekresi korpus luteum setelah ovulasi bersifat termogenik atau memproduksi panas, Ia dapat menaikan suhu tubuh 0,05 derajat celcius s/d 0,2 derajat celcius dan mempertahankannya pada tingkat ini sampai saat haid berikutnya. Peningkatan suhu tubuh ini disebut sebagai peningkatan termal, dan ini merupakan dasar dari metode Suhu Tubuh Basal (STB). Siklus ovulasi dapat dikenali dari catatan suhu tubuh



Catatan: STB diukur dan dicatat setiap pagi selama terdapat lendir serviks pada saat yang sesuai  sepanjang hari dan dicatat setiap malam. Instruksi Khusus Klien harus melakukan pengukuran yang akurat dengan termometer khusus agar dapat mendeteksi peningktan suhu yang kecil sekalipun. karena suhu tubuh bereaksi terhadap  banyak rangsangan, termasuk penyakit, stres, dan gangguan tidur, interpretasi pola suhu tubuh memerlukan penilaian khusus. Klien harus menandai pada catatannya saat merasa tidak  enak badan, dalam kondisi yang tidak seperti biasanya, atau stres Petunjuk Penggunaan 



























Pantang dimulai pada hari pertama haid dan diakhiri saat diterapkan aturan  peningkatan termal. Untuk menerapkan aturan peningkatan termal, harus diambil langkah-langkah sebagai berikut: Selama siklus haid, klien mengukur suhu tubuhnya setiap pagi sebelum bangun dari tempat tidur(kira-kira pada waktu yang sama) dan mencatat suhu tubuhnya pada lembar catatan yang disediakan. Dengan menggunakan pencatatan suhu tubuh pada lembar tersebut, i a mengidentifikasi suhu tertinggi dari suhu normal, rendah (suhu tubuh harian yang dicatat dengan pola khusus tanpa adanya kondisi yang luar biasa) selama 10 hari  pertama dari siklus haid, dengan mengesampingkan suhu tubuh tinggi yang abnormal akibat demam atau gangguan lainnya Tariklah sebuah garis 0,05 derajat celcius diatas suhu tertinggi dari 10 suhu tersebut diatas. Garis ini disebut sebagai garis penutup atau atau garis suhu . Tunggu 3 hari dari suhu yang lebih tinggi untuk memulai senggama. Fase tidak subur  dimulai pada malam ke 3 hari berturut-turut dengan suhu diatas garis suhu. Bila salah satu dari ketiga suhu tubuh tersebut turun atau dibawah garis suhu selama 3 hari perhitungan. ini mungkin tanda ovulasi belum terjadi. Jadi klien harus menunggu selama 3 hari penghitungan. ini mungkin tanda ovulasi belum terjadi. jadi klien harus menunggu sampai didapat 3 hari berturut-turut dengan suhu tubuh diatas garis suhu sebelum memulai senggama. Setelah fase tidak subur dimulai, klien tidak perlu la gi mencatat suhu tubuh. Ia dapat  berhenti mencatat sampai siklus haid berikutnya



Bila pasngan tidak menghendaki anak, mereka harus pantang melakukan senggama mulai awal siklus haid sampai hari ketiga dan 3 hari berturut-turut dengan suhu diatas garis suhu



 Metode Suhu Basal Tubuh (Basal Body Temperature Method) Suhu tubuh basal adalah suhu terendah yang dicapai oleh tubuh selama istirahat atau dalam keadaan istirahat (tidur ). Pengukuran suhu basal dilakukan pada pagi hari segera setelah  bangun tidur dan sebelum melakukan aktivitas lainnya. Tujuan pencatatan suhu basal untuk mengetahui kapan terjadinya masa subur /ovulasi. Suhu  basal tubuh diukur dengan alat yang berupa termometer basal. Termometer basal ini dapat digunakan secara oral, per  vagina, atau melalui dubur dan ditempatkan pada lokasi serta waktu yang sama selama 5 menit. Suhu normal tubuh sekitar 35,5-36 derajat Celcius. Pada waktu ovulasi, suhu akan turun terlebih dahulu dan naik menjadi 37-38 derajat kemudian tidak akan kembali pada suhu 35 derajat Celcius. Pada saat itulah terjadi masa subur /ovulasi. Kondisi kenaikan suhu tubuh ini akan terjadi sekitar 3-4 hari, kemudian akan turun kembali sekitar 2 derajat dan akhirnya kembali pada suhu tubuh normal sebelum menstruasi. Hal ini terjadi karena produksi progesteron menurun. Apabila grafik (hasil catatan suhu tubuh) tidak terjadi kenaikan suhu tubuh, kemungkinan tidak terjadi masa subur /ovulasi sehingga tidak terjadi kenaikan suhu tubuh. Hal ini terjadi dikarenakan tidak adanya korpus luteum yang memproduksi  progesteron. Begitu sebaliknya,  jika terjadi kenaikan suhu tubuh dan terus berlangsung setelah masa subur /ovulasi kemungkinan terjadi kehamilan. Karena, bila sel telur /ovum  berhasil dibuahi, maka korpus luteum akan terus memproduksi hormon progesteron. Akibatnya suhu tubuh tetap tinggi.



 Manfaat Metode suhu basal tubuh dapat bermanfaat sebagai konsepsi maupun kontrasepsi. Manfaat konsepsi Metode suhu basal tubuh berguna bagi pasangan yang menginginkan kehamilan. Manfaat kontrasepsi Metode suhu basal tubuh  berguna bagi pasangan yang menginginkan menghindari atau mencegah kehamilan. Efektifitas Metode suhu basal tubuh akan efektif bila dilakukan dengan benar dan konsisten. Suhu tubuh  basal dipantau dan dicatat selama beberapa bulan berturut-turut dan dianggap akurat bila terdeteksi pada saat ovulasi. Tingkat keefektian metode suhu tubuh basal sekitar 80 persen atau 20-30 kehamilan per 100 wanita per tahun. Secara teoritis angka kegagalannya adalah 15 kehamilan per 100 wanita per tahun. Metode suhu basal tubuh akan jauh lebih efektif apabila dikombinasikan dengan metode kontrasepsi lain seperti kondom, spermisida ataupun metode kalender atau pantang berkala (calender method or periodic abstinence). Faktor yang Mempengaruhi Keandalan Metode Suhu Basal Adapun faktor yang mempengaruhi keandalan metode suhu basal tubuh antara lain:



1. 2. 3. 4. 5. 6.



Tubuh



Penyakit. Gangguan tidur . Merokok dan atau minum alkohol. Penggunaan obat-obatan ataupun narkoba. Stres. Penggunaan selimut elektrik.



Keuntungan Keuntungan dari penggunaan metode suhu basal tubuh antara lain:



1. Meningkatkan  pengetahuan dan kesadaran pada pasangan suami istri tentang masa subur /ovulasi. 2. Membantu wanita yang mengalami siklus haid tidak teratur mendeteksi masa subur /ovulasi. 3. Dapat digunakan sebagai kontrasepsi ataupun meningkatkan kesempatan untuk hamil. 4. Membantu menunjukkan  perubahan tubuh lain pada saat mengalami masa subur /ovulasi seperti perubahan lendir serviks. 5. Metode suhu basal tubuh yang mengendalikan adalah wanita itu sendiri. Keterbatasan Sebagai metode KBA, suhu basal tubuh memiliki keterbatasan sebagai berikut:



1. Membutuhkan motivasi dari pasangan suami istri. 2. Memerlukan konseling dan KIE dari tenaga medis. 3. Suhu tubuh basal dapat dipengaruhi oleh  penyakit, gangguan tidur , merokok, alkohol, stres, penggunaan narkoba maupun selimut elektrik. 4. Pengukuran suhu tubuh harus dilakukan pada waktu yang sama. 5. Tidak mendeteksi awal masa subur . 6. Membutuhkan masa pantang yang lama.



 Petunjuk Bagi Pengguna Metode Suhu Basal Tubuh Aturan perubahan suhu/temperatur adalah sebagai berikut:



1. Suhu diukur pada waktu yang hampir sama setiap pagi (sebelum bangun dari tempat tidur ). 2. Catat suhu ibu pada kartu yang telah tersedia. 3. Gunakan catatan suhu pada kartu tersebut untuk 10 hari pertama dari siklus haid untuk menentukan suhu tertinggi dari suhu yang “ normal dan rendah” dalam pola tertentu tanpa kondisi-kondisi di luar normal atau biasanya. 4. Abaikan setiap suhu tinggi yang disebabkan oleh demam atau gangguan lain. 5. Tarik garis pada 0,05 derajat celcius  –  0,1 derajat celcius di atas suhu tertinggi dari suhu 10 hari tersebut. Garis ini disebut garis pelindung (cover line) atau garis suhu. 6. Periode tak subur mulai pada sore hari setelah hari ketiga berturut-turut suhu tubuh  berada di atas garis pelindung/suhu basal. 7. Hari pantang senggama dilakukan sejak hari pertama haid hingga sore ketiga kenaikan secara berurutan suhu basal tubuh (setelah masuk periode masa tak subur ). 8. Masa pantang untuk  senggama  pada metode suhu basal tubuh labih  panjang dari metode ovulasi billings. 9. Perhatikan kondisi lendir subur dan tak subur yang dapat diamati. Catatan: 1. Jika salah satu dari 3 suhu berada di bawah garis pelindung (cover line) selama  perhitungan 3 hari. Kemungkinan tanda ovulasi  belum terjadi. Untuk menghindari kehamilan tunggu sampai 3 hari berturut-turut suhu tercatat di atas garis pelindung sebelum memulai senggama. 2. Bila periode tak subur telah terlewati maka boleh tidak meneruskan pengukuran suhu tubuh dan melakukan senggama hingga akhir  siklus haid dan kemudian kembali mencatat grafik suhu basal siklus berikutnya. Contoh. Pencatatan pengukuran suhu basal tubuh



 Referensi  birth-control-comparison.info/fam.htm diunduh 25 Maret 2010, 12:09 AM.  birthcontrolsolutions.com/types/natural/basal-body-temperature.htm diunduh 25 Maret 2010, 12:15 AM. contracept.org/nfpchart.php diunduh 25 Maret 2010, 12:10 AM. Endriana, 2009. KB Suhu Basal. //endriana25021989.wordpress.com/2009/05/04/kb-suhgu basal/ diunduh 25 Maret 2010, 09:26 PM. en.wikipedia.org/wiki/Basal_body_temperature diunduh 25 Maret 2010, 12:06 AM.



 epigee.org/guide/symptothermal.html diunduh 25 Maret 2010, 12:04 AM. Erlina, 2009. Bagaimana Menghitung dan Menentukan Masa Subur . dokternasir.web.id/2009/03/bagaimana-menghitung-dan-menentukan-masa-subur.html diunduh 26 Maret 2010, 02:42 PM.  Nasir, 2009. Suhu Basal Tubuh Untuk Mengetahui Masa Subur Wanita. dokternasir.web.id/2009/03/suhu-basal-tubuh-untuk-mengetahui.html diunduh 26 Maret 2010, 02:43 PM. Saifuddin, BA. 2008. Buku Panduan Praktis Pelayanan Kontrasepsi. Jakarta: Yayasan Bina Pustaka. (Bagian Kedua MK 13- MK 14). scribd.com/doc/26873688/23546177-Sap-Kontrasepsi diunduh 26 Maret 2010, 12:39 AM..
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darah
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janin dalam rahim tidak



Dalam rahim, paru-parutidak



berfungsi



sama



sebagai



dengansirkulasi alat pernafasan,



darah pada bayi dan anak. pertukaran



gas



dilakukan



oleh plasenta. Pembentukan pembuluh darah dan sel darah dimulai minggu ke tiga dan bertujuan menyuplaiembrio dengan oksigen dan nutrien dari ibu. Darah mengalir dari plasenta ke janin melalui venaumbilikalis yang terdapat dalam tali pusat. Jumlah darah yang mengalir melalui tali pusat sekitar 125 ml/kg/Bb per menit atau sekitar 500 ml per menit. Melalui vena umbilikalis bercampur darah yang



dan duktus venosus, darah mengalir kembali



dari



bagian



bawah tubuh,



ke masuk



dalam vena cafa atrium



kanan



inferior, di



mana



alirandarah dari vena cafa inferior lewat melalui foramen ovale ke atrium kiri, kemudian ke ventrikel kiri melalui arkus aorta, darah dialirkan ke seluruh tubuh. Darah yang mengandung karbondioksida dari tubuh bagian atas, memasuki ventrikel kanan melalui vena cafa superior . Kemudian melalui arteri pulmonalis besar meninggalkan ventrikel kanan



 menuju aorta melewati duktus arteriosus. Darah ini kembali ke plasenta melaui aorta,arteri iliaka interna dan arteri umbilikalis untuk mengadakan pertukaran gas selanjutnya. Foramen ovale dan duktus arteriosus berfungsi sebagai saluran/jalan pintas yang memungkinkan sebagian besar dari cardiac output yang sudah terkombinasi kembali ke plasenta tanpa melaluiparuparu.



Genetalia Eksterna Wanita Mar 17, 2011



Genetalia eksterna merupakan organ atau alat kelamin yang tampak dari luar, dapat dilihat bila wanita dalam posisi litotomi. Fungsi genetalia eksterna adalah untuk kopulasi. Bagian genetalia eksterna antara lain: 1. Vulva 2. Mons veneris 3. Labia mayora 4. Labia minora 5. Klitoris (kelentit) 6. Vestibulum 7. Hymen (selaput dara) 8. Perineum



Vulva Vulva adalah organ yang tampak dari luar dan berbentuk lonjong dengan ukuran panjang dari muka ke belakang. Vulva terdiri atas mons pubis, labia mayora, labia minora, klitoris, vestibulum, dan hymen.



Mons Veneris Mons veneris adalah bagian yang menonjol di bagian simpisis pubis dan terdiri dari jaringanlemak. Mons veneris akan ditumbuhi rambut pubis pada masa pubertas. Hal ini, merupakan tandapubertas sekunder. Fungsi dari rambut pubis selain sebagai estetika juga dapat mencegah terjadinya infeksi.



Labia Mayora Labia mayora terdiri dari bagian kanan dan kiri. Lapisan lemak lanjutan mons pubis ke arah bawah dan belakang dan banyak mengandung pleksus vena. Pertemuan kedua labia



 mayoramembentuk komisura posterior . Labia mayora homolog embriologik dengan skrotum pada pria.



Labia Minora Labia minora merupakan suatu lipatan tipis dari kulit sebelah dalam labia mayora. Kedua lipatan kiri dan kanan bertemu di atas preputium klitoridis dan di bawah klitoris. Bagian belakang kedua lipatan setelah mengelilingi orificium vagina bersatu disebut fouchet. Labia minora banyak terdapat pembuluh darah, otot polos dan ujung serabut saraf.



Klitoris (kelentit) Klitoris adalah organ kecil yang terletak di atas labia minora. Klitoris identik dengan penis padapria. Klitoris banyak dialiri pembuluh darah dan urat syaraf, sehingga klitoris merupakan daerah yang sangat sensitif terhadap rangsangan seksual.



Vestibulum Vestibulum merupakan rongga sebelah lateral yang dibatasi oleh kedua labia minora, anterior olehklitoris dan dorsal oleh fouchet. Pada vestibulum terdapat dua buah kelenjar skene dan dua buah kelenjar bartolini, yang mengeluarkan sekret pada waktu koitus. Introitus vagina juga terletak divestibulum.



Hymen (selaput dara) Hymen merupakan batas/sekat antara genetalia eksterna dan interna. Hymen merupakan selaput yang menutupi introitus vagina. Hymen normal terdapat lubang kecil untuk aliran darahmenstruasi, dapat berbentuk bulan sabit, bulat, oval, cribiformis, septum atau fimbriae. Akibatcoitus atau trauma lain, hymen dapat robek dan bentuk lubang menjadi tidak beraturan dengan robekan (misalnya berbentuk fimbriae). Bentuk hymen postpartum disebut parous. Corrunculae myrtiformis adalah sisa-sisa selaput dara yang robek yang tampak pada wanitapernah melahirkan / para. Hymen yang abnormal, misalnya primer tidak berlubang ( hymen imperforata) menutup total lubang vagina, dapat menyebabkan darah menstruasi terkumpul di rongga genitalia interna.



Perineum Perineum terletak di antara vulva dan anus. Panjang perineum sekitar 4 cm. Perineum mempunyai susunan otot-otot dan saraf serta pembuluh darah yang kompleks. Batas otototot diafragmapelvis (m.levator ani, m.coccygeus) serta diafragma urogenitalis (m.perinealis transversus profunda, m.constrictor urethra ).



 Genetalia Interna Wanita Feb 20, 2011



Genetalia interna wanita merupakan organ atau alat kelaminyang tidak tampak dari luar, terletak di bagian dalam dan dapat dilihat dengan alat khusus atau pembedahan. Genetalia interna terdiri atas vagina (liang senggama), uterus (rahim),tuba falopi (saluran telur) dan ovarium (indung telur). Bagian dari genetalia interna, adalah: 1. Vagina (liang senggama) 2. Uterus (rahim) 3. Tuba falopi (saluran telur) 4. Ovarium (indung telur)



Vagina (liang senggama) Vagina adalah saluran yang berbentuk tabung yang menghubungkan vulva dengan rahim. Ukuranvagina sekitar 6- 7,5 cm meliputi dinding anterior dan 9-11 cm meliputi dinding posterior. Fungsi vagina adalah sebagai berikut: 1. Saluran untuk keluarnya menstruasi dari rahim 2. Tempat senggama 3. Jalan lahir PH vagina normal berkisar 4-5, sehingga menyebabkan cairan menjadi sedikit asam. Hal ini, memberikan proteksi terhadap penyebaran kuman. Dinding vagina yang berlipat-lipat yang berjalan sirkulair disebut rugae. Dinding vagina terdiri atas tiga lapisan yaitu: lapisan mukosa yang merupakan kulit, lapisan otot dan lapisan jaringan ikat. Bagian dari leher rahim yang menonjol ke dalam vagina disebut porsio. Sedangkan daerah di sekitar servik disebut forniks.Forniks dibagi menjadi 4 kuadran, yaitu: forniks anterior, forniks posterior, forniks lateral kanan dan kiri.



Uterus (rahim) Uterus merupakan suatu organ muskular berbentuk seperti pir yang terletak di antara kandung kencing dan rektum. Fungsi dari uterus adalah: 1. Setiap bulan, berfungsi dalam pengeluaran darah haid dengan ditandai adanya perubahan dan pelepasan dari endometirum. 2. Selama kehamilan sebagai tempat implantasi, retensi dan nutrisi konseptus.



 3. Saat persalinan dengan adanya kontraksi dinding uterus dan pembukaan serviks uterus, isi konsepsi dikeluarkan. Ukuran uterus berbeda-beda tergantung pada usia, pernah melahirkan atau belum. Ukuran uteruspada anak-anak 2-3 cm, nuli para 6-8 cm dan multi para 8-9 cm. Uterus terdiri atas dua bagian utama yaitu serviks dan korpus uteri.



Serviks uteri Serviks uteri merupakan bagian terbawah uterus, yang terdiri dari pars vaginalis dan pars supravaginalis. Komponen utama dalam serviks uteri adalah otot polos, jalianan jaringan ikat kolagen dan glikosamin) dan elastin. Bagian luar di da lam rongga vagina yaitu portio cervicis uteridengan lubang ostium uteri externum, yang dilapisi epitel skuamokolumnar  mukosa serviks, danostium uteri internum.



Korpus uteri Korpus uteri terdiri dari: paling luar lapisan serosa/peritoneum yang melekat pada ligamentum latum uteri di intra abdomen, tengah lapisan muskular / miometrium berupa otot polos tiga lapis (dari luar ke dalam arah serabut otot longitudinal, anyaman dan sirkular), serta dalam lapisanendometrium yang melapisi dinding cavum uteri, menebal dan runtuh sesuai siklus haid akibat pengaruh hormon-hormon ovarium. Posisi corpus intra abdomen mendatar dengan fleksi ke anterior, fundus uteri berada di atas vesica urinaria. Hubungan antara kavum uteri dan kanalis servikalis ke dalam vagina disebut ostium uteri eksternum. Isthmus adalah bagian uterus antar korpus dan serviks uteri, yang diliputi olehperitoneum viserale. Isthmus, akan melebar selama kehamilan dan disebut segmen bawah rahim. Organ yang berbatasan dengan uterus adalah sebagai berikut: 1. Sebelah atas: rongga rahim berhubungan dengan tuba falopi 2. Sebelah bawah: berbatasan dengan saluran leher rahim ( kanalis servikalis) Dinding rahim terdiri atas tiga lapisan, yaitu: 1. Lapisan serosa (perimetrium) terletak paling luar 2. Lapisan otot ( miometrium) terletak di tengah 3. Lapisan mukosa ( endometrium) terletak paling dalam Sikap dan letak uterus dalam rongga panggul terfiksasi dengan baik karena disokong dan dipertahankan oleh: 1. Tonus rahim sendiri 2. Tekanan intra abdominal 3. Otot-otot dasar panggul 4. Ligamentum-ligamentum Ligamentum-ligamentum uterus adalah sebagai berikut: 1. Ligamentum latum: Ligamentum latum terletak di sebelah kanan dan kiri uterus, meluas sampai ke dinding panggul dan dasar panggul, sehingga uterus seolah-olah menggantung padatuba.



 2. Ligamentum rotundum: Ligamentum rotundum terletak di bagian atas lateral dari uterus, kaudal dari insersi tuba. Ligamen ini menahan uterus antefleksi. 3. Ligamentum infundibulo pelvikum: Indifundibulo pelvikum ada dua yaitu di bag ian kiri kanan dari infundibulum dan ovarium. Ligamentum ini menggantungkan uterus pada dinding panggul. 4. Ligamentum kardinale: Ligamentum kardinale terdapat di kiri kanan dari serviks setinggi ostium internum ke dinding panggul. 5. Ligamentum sakro uterinum: Ligamentum sakro uterinum terdapat di kiri dan kanan dariserviks sebelah belakang ke sakrum mengelilingi rektum. 6. Ligamentum vesiko uterinum: Ligamentum vesiko uterinum terletak pada daerah uterus ke kandung kencing. Letak uterus adalah sebagai berikut: 1. Antefleksi (menekan ke depan), merupakan letak fisiologis 2. Retrofleksi (menghadap ke belakang) 3. Anteversio, uterus terdorong ke depan 4. Retroversio, uterus terdorong ke belakang 5. Torsio, uterus yang memutar



Pembuluh darah yang mengaliri uterus adalah arteri uterina dan arteri ovarika.



Tuba falopi (saluran telur) Tuba falopi terdapat pada tepi atas ligamentum latum, berjalan ke arah lateral, kornu uteri kanan dan kiri. Panjang tuba falopi adalah 12 cm, dengan diameter 3-8 mm. Fungsi dari tuba falopi adalah: 1. Menangkap dan membawa ovum dari ovarium ke uterus 2. Tempat terjadinya konsepsi Tuba falopi terdiri atas 4 bagian yaitu: 1. Pars interstisialis: Pars interstisialis merupakan bagian tuba yang berjalan dari dinding uterusmulai dari ostium tuba. 2. Pars ismika: Pars ismika merupakan bagian tuba setelah ke luar dinding uterus. Pars ismika merupakan bagian yang lurus dan sempit. 3. Pars ampularis: Pars ampularis merupakan bagian tuba antara pars ismika dengan infundibulum. Pars ampularis merupakan bagian tuba yang paling lebar dan berbentuk S. Pars ampularis merupakan tempat terjadinya konsepsi. 4. Infundibulum: Infundibulum merupakan bagian ujung dari tuba dengan umbai-umbai yang disebut fimbrae. Fungsi dari fimbrae untuk menangkap ovum yang matang. Lubang pada fimbrae disebut ostium abdominale tuba.



Ovarium (indung telur) Ovarium homolog dengan testis pada pria. Ovarium berbentuk oval dan terletak pada dindingpanggul bagian lateral yang disebut fossa ovarium. Ovarium ada dua yaitu terletak di kiri dan kanan uterus. Ovarium dihubungkan oleh ligamentum ovarii propium dan dihubungkan dengan



 dinding panggul dengan perantara ligamentum infundibulo pelvikum. Fungsi ovarium adalah sebagai berikut: 1. Mengeluarkan hormon progesteron dan esterogen 2. Mengeluarkan telur setiap bulan secara bergantian Ukuran ovarium sekitar 2,5-5 cm x 1,5-3 cm x 0,9-1,5 cm. Berat ovarium kurang lebih 4-8 gram. Pada seorang wanita, terdapat 100.000 folikel primer. Folikel tersebut setiap bulan akan matang dan keluar, terkadang dua folikel matang dan keluar bersamaan. Folikel primer ini akan berkembang menjadi folikel de graaf. Folikel de graaf yang matang terdiri atas: ovum, stratum granulosum, teka internus, dan teka eksternus. ===========================================
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